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Abstract. The proliferation of Online Gambling (Judol) and Illegal 

Online Loans (Pinjol) poses a serious threat to the financial stability and 

morality of society, particularly among the youth. The high number of 

detected illegal entities necessitates fundamental educational 

intervention. The objective of this community service project is to equip 

students with an in-depth understanding of the dangers posed by these 

two illegal practices and to enhance their Sharia Financial Literacy as 

an ethical defense mechanism based on Islamic law. The methodology 

employed was an interactive and educational training session held at 

SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo on November 15, 2024. The service 

material included a description of Judol and Pinjol, an analysis of 

addiction factors, and solutions guided by Sharia principles. The results 

demonstrate that understanding Sharia principles effectively provides an 

ethical framework for financial decision-making. Participants were 

equipped with practical skills to verify the legality of online loans with 

the Financial Services Authority (OJK), manage financial stress, and 

shift negative behavior towards positive activities. 

Keywords: Literacy; Online 

Gambling; Online Loans; Sharia 

Finance; The Right Solution. 

Abstrak  

Maraknya Judi Online (Judol) dan Pinjaman Online Ilegal (Pinjol) telah menjadi ancaman serius bagi stabilitas 

finansial dan moral masyarakat, khususnya generasi muda. Tingginya angka temuan entitas ilegal menunjukkan 

perlunya intervensi edukasi yang fundamental. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah membekali peserta 

didik dengan pemahaman mendalam mengenai bahaya kedua praktik ilegal tersebut serta meningkatkan Literasi 

Keuangan Syariah sebagai benteng pertahanan berbasis etika dan syariat Islam. Metode yang digunakan adalah 

pelatihan edukatif dan interaktif yang diselenggarakan di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo pada 15 November 

2024. Materi pengabdian mencakup deskripsi Judol dan Pinjol, analisis faktor kecanduan, serta solusi melalui 

prinsip syariah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman prinsip syariah secara efektif memberikan 

kerangka berpikir yang etis dalam pengambilan keputusan finansial. Peserta didik dibekali keterampilan praktis 

untuk memverifikasi legalitas pinjol ke OJK, mengelola stres finansial, dan mengalihkan perilaku negatif ke 

aktivitas positif. 

 

Kata Kunci: Judi Online; Keuangan Syariah; Literasi; Pinjaman Online; Solusi Tepat. 

 

1. PENDAHULUAN 

Maraknya penyebaran informasi dan kemudahan akses digital telah membawa dampak 

ganda bagi masyarakat Indonesia, terutama generasi muda. Salah satu tantangan terbesar 

adalah fenomena Judi Online (Judol) dan Pinjaman Online Ilegal (Pinjol) yang kian 

mengkhawatirkan (Angkasa et al., 2023; Fahrudin et al., 2024). Keseriusan masalah ini terbukti 

dari data Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas Keuangan Ilegal (Satgas PASTI), yang 

mencatat temuan kumulatif hingga 9.610 entitas pinjol ilegal/pinjaman pribadi (pinpri) yang 

dihentikan sejak 2017 hingga September 2024 (OJK, 2024).  

Di satu sisi, Pinjol Ilegal menjadi populer di kalangan anak muda karena menawarkan 
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kemudahan proses pencairan dana yang cepat. Namun, kemudahan ini dibayar mahal dengan 

risiko serius berupa bunga mencekik, pelanggaran privasi data, dan metode penagihan yang 

tidak etis (Lekshmi et al., 2025; Sutedja et al., 2024). Data menunjukkan bahwa mayoritas 

pengguna pinjol adalah anak muda, dengan 60% pengguna berusia 19 hingga 34 tahun 

(Harmonyfm-Serang, 2024). Di sisi lain, Judi Online (Judol) menimbulkan dampak kerugian 

finansial yang parah serta konsekuensi psikologis seperti kecanduan, kecemasan, dan depresi 

(Sahputra et al., 2022), yang seringkali mendorong pelakunya untuk mencari dana cepat 

melalui Pinjol, menciptakan lingkaran setan utang dan kecanduan. Secara umum, tingginya 

kerentanan generasi muda terhadap perilaku keuangan tidak bertanggung jawab (seperti 

konsumtif dan enggan menabung), diperparah oleh paparan iklan masif dan kemudahan akses 

teknologi, menjadikan mereka sasaran empuk kedua praktik keuangan negatif tersebut 

(Ardiansyah et al., 2023; Gabriela et al., 2023; Rohmah & Khodijah, 2024). 

Menyikapi urgensi ini, intervensi berbasis edukasi menjadi sangat krusial. Beberapa 

studi telah membuktikan efektivitas Literasi Keuangan Syariah dalam membentengi 

masyarakat dari jerat Pinjol dan Judol, sebagaimana dicontohkan dalam kegiatan pengabdian 

di Yogyakarta (Riduwan et al., 2024), Cirebon (Yulianti et al., 2024), dan Semarang 

(Syarahmalia et al., 2024). Prinsip-prinsip syariah memberikan panduan yang jelas mengenai 

pengelolaan risiko, larangan riba, dan etika finansial yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada peningkatan Literasi Keuangan Syariah, 

khususnya di kalangan pelajar, sebagai upaya preventif dan perlindungan, dengan harapan 

mereka mampu mengelola keuangan secara bijak, berdasarkan prinsip-prinsip Islam, dan 

terhindar secara permanen dari jerat Pinjol ilegal dan Judi Online. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan edukasi 

yang berfokus pada peningkatan literasi keuangan syariah (Gambar 1). Pelatihan ini 

diselenggarakan di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo pada hari Jumat, 15 November 2024. 

Peserta didik diberikan pemahaman mendalam mengenai bahaya, faktor penyebab, serta solusi 

praktis untuk menghindari Judi Online dan Pinjaman Online Ilegal melalui perspektif ekonomi 

syariah. 
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Gambar 1. Materi edukasi literasi keuangan syariah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan di SMP Syubbanul Wathon 

Tegalrejo pada 15 November 2024 menghasilkan pemahaman yang komprehensif bagi peserta 

didik mengenai bahaya laten dari aktivitas keuangan ilegal dan bagaimana Literasi Keuangan 

Syariah dapat menjadi benteng pertahanan utama. Pembahasan ini diawali dengan pendalaman 

terhadap fenomena Pinjaman Online Ilegal (Pinjol) dan Judi Online (Judol), dilanjutkan dengan 

analisis faktor psikologis, dan diakhiri dengan solusi praktis serta studi perbandingan dari 

negara lain. 

Deskripsi Pinjaman Online Ilegal dan Judi Online 

Fenomena Pinjol ilegal dan Judol telah menjadi ancaman serius terhadap stabilitas 

keuangan dan mental masyarakat, khususnya generasi muda yang akrab dengan teknologi. 

Pinjaman online ilegal, meski menawarkan janji kemudahan, kecepatan, dan tanpa jaminan 

yang menarik, sejatinya merupakan jerat yang sangat berbahaya. Proses pencairan dana yang 

instan seringkali diiringi dengan suku bunga yang mencekik, jauh melampaui batas kewajaran, 

serta praktik penagihan yang bersifat intimidatif dan melanggar etika (Hidayah & Komariah, 

2022). Selain itu, risiko kebocoran data pribadi menjadi konsekuensi yang tidak terhindarkan, 

merugikan peminjam dari berbagai sisi. Berdasarkan data dari Satuan Tugas Pemberantasan 

Aktivitas Keuangan Ilegal (Satgas PASTI), tingginya temuan entitas ilegal, termasuk Pinjol 

dan penawaran pinjaman pribadi (Pinpri), menunjukkan bahwa ruang digital masih rentan 

terhadap eksploitasi keuangan (Sinaga & Alhakim, 2022). 

Sementara itu, Judi Online menampilkan diri dalam berbagai modus yang tersebar luas, 

mulai dari taruhan olahraga (sports betting), permainan kasino virtual, judi slot online yang 

kini paling masif, hingga poker online, dan bahkan merambah ke Esports betting (Rohmah & 
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Khodijah, 2024). Judi online menjadi ancaman karena sifatnya yang adiktif dan kemudahan 

akses melalui ponsel pintar, menciptakan ilusi kekayaan instan. Dampak kerugiannya tidak 

hanya bersifat finansial, tetapi juga merusak tatanan sosial, menimbulkan konflik keluarga, dan 

pada kasus ekstrem, memicu tindakan kriminal (Sonjaya & Diantina, 2024). 

Analisis Bias Psikologi dan Faktor Kecanduan Judi Online 

Kecanduan judi online tidak hanya didorong oleh faktor eksternal seperti kemudahan 

akses dan kondisi ekonomi, tetapi juga diperkuat oleh adanya bias psikologi yang 

memanipulasi nalar pengambilan keputusan penjudi. Pemahaman atas bias ini sangat krusial 

dalam upaya pencegahan. 

Pertama, Hot-hand Fallacy. Bias ini adalah keyakinan irasional bahwa rangkaian 

kemenangan akan terus berlanjut (Polin & Benisaac, 2023). Penjudi percaya bahwa mereka 

sedang “beruntung” atau memiliki “tangan panas,” sehingga mendorong mereka untuk terus 

bertaruh dalam jumlah yang lebih besar, mengabaikan fakta statistik bahwa setiap putaran atau 

permainan adalah peristiwa independen. Kedua, Gambler’s Fallacy. Ini adalah kebalikan dari 

hot-hand fallacy, yaitu keyakinan bahwa setelah serangkaian kekalahan, peluang untuk 

memenangkan taruhan berikutnya menjadi lebih tinggi (Bleaney et al., 2017). Penjudi 

menganggap bahwa kekalahan berturut-turut harus segera diimbangi oleh kemenangan, 

padahal dalam permainan acak, probabilitasnya tetap sama.  

Terakhir, Illusion of Control. Bias ini menciptakan ilusi pada penjudi bahwa mereka 

memiliki kendali atas hasil permainan yang sebenarnya sepenuhnya acak (Ulrich & Hewig, 

2018). Contohnya termasuk keyakinan bahwa ritual tertentu, cara menekan tombol, atau 

memilih waktu tertentu dapat memengaruhi hasil slot online. Ilusi ini mempertahankan harapan 

palsu dan memperdalam keterlibatan dalam praktik judi. Selain bias psikologi, faktor-faktor 

lain yang mendorong individu terjerumus dalam Judol meliputi faktor ekonomi (kehilangan 

pekerjaan, kesulitan mencari nafkah yang mendorong pencarian jalan pintas), faktor 

lingkungan (pengaruh teman atau anggota komunitas yang terlibat), faktor kesempatan 

(kemudahan akses 24/7 melalui ponsel dan internet), serta yang paling mendasar adalah 

kurangnya kesadaran individu akan risiko, aspek hukum, dan moralitas praktik tersebut 

(McGee, 2020; Sirola et al., 2021; Ujang, 2024). 

Literasi Keuangan Syariah sebagai Solusi Fundamental 

Menghadapi kompleksitas Judol dan Pinjol ilegal, Literasi Keuangan Syariah hadir 

sebagai solusi fundamental dan holistik (Rahmiyanti et al., 2024). Literasi ini didefinisikan 

sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta 

perilaku seseorang dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
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keuangan, yang seluruhnya harus dilandaskan pada prinsip-prinsip Syariah. 

Prinsip Syariah bukan sekadar aturan keagamaan, melainkan kerangka etika ekonomi 

yang menjunjung tinggi keadilan dan kesejahteraan (Syibly & Purwanto, 2021). Pilar utama 

dalam konteks pencegahan Judol dan Pinjol ilegal adalah: 

1) Larangan Riba (Bunga). Pinjol ilegal selalu melibatkan bunga pinjaman yang sangat tinggi 

dan tidak adil (Riba). Literasi keuangan syariah mengajarkan umat untuk menghindari 

segala bentuk Riba (Yousufi & Ghazi, 2021), mengarahkan mereka pada instrumen 

keuangan yang adil (berbasis bagi hasil atau mudharabah dan musyarakah) atau pinjaman 

kebajikan (qardh) (Anami, 2024). 

2) Larangan Gharar (Ketidakpastian/Tipuan) (Candrawati & Robbani, 2025). Transaksi Pinjol 

ilegal sering mengandung gharar karena ketentuan yang tidak jelas atau biaya tersembunyi. 

Dalam Judol, gharar adalah inti dari permainan di mana hasilnya sepenuhnya didasarkan 

pada ketidakpastian dan spekulasi yang dilarang. 

3) Larangan Maysir (Judi). Maysir dilarang secara tegas karena melibatkan zero-sum game di 

mana kekayaan berpindah tanpa adanya nilai tambah ekonomi, yang hanya menguntungkan 

satu pihak (pemenang) dan merugikan pihak lain (yang kalah), menyebabkan permusuhan 

dan kelalaian dalam kewajiban (Candrawati & Robbani, 2025). 

Literasi ini memberikan masa depan cerah bagi peserta didik dengan membekali 

mereka agar lebih bijak dalam mengelola keuangan, mengarahkan mereka pada investasi 

syariah yang halal, dan mendorong semangat wirausaha. Cakupan materinya tidak hanya 

membahas regulasi dan langkah praktis OJK, tetapi juga keterampilan praktis seperti 

perencanaan anggaran, manajemen utang yang bertanggung jawab, serta kewajiban berzakat 

dan berderma (filantropi syariah) sebagai bagian integral dari pengelolaan kekayaan yang sah 

dan berkah. 

Tips Praktis Bebas Judol dan Pinjol 

Untuk memberikan tindakan preventif yang konkret, diberikan serangkaian tips praktis 

yang harus segera diterapkan oleh peserta, seperti: 

1) Selalu Cek Legalitas. Pastikan setiap produk Pinjol atau investasi terdaftar dan diawasi oleh 

OJK. Ini adalah filter pertama yang paling vital. 

2) Abaikan Penawaran Ilegal. Mengabaikan, memblokir, dan tidak pernah mengklik tautan dari 

penawaran Pinjol atau Pinpri melalui SMS atau pesan instan. Kesadaran akan scam adalah 

pertahanan diri terbaik. 

3) Alihkan Perilaku. Mengganti kebiasaan dan lingkungan yang mendorong judi. Melakukan 

kegiatan positif, meningkatkan quality time dengan keluarga, serta secara proaktif 
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meningkatkan aktivitas spiritual dan keagamaan untuk memperkuat mental dan moral. 

4) Kelola Stres dan Tekanan Finansial. Membangun kemampuan untuk mengelola stres 

(terutama stres finansial) tanpa mencari “jalan pintas” instan yang ditawarkan oleh Pinjol 

atau Judol. Hal ini termasuk mencari bantuan profesional atau nasihat keuangan yang legal 

dan syariah. 

Pengalaman Negara Lain dalam Mengatasi Judi Online dan Pinjol 

Studi komparatif terhadap upaya penanggulangan di berbagai negara memberikan 

perspektif global mengenai keseriusan masalah ini dan efektivitas regulasi. Para peserta didik 

diberikan wawasan tambahan terkait bagaimana pengalaman global memitigasi maraknya 

pinjol dan judol. 

1) Negara Non-Muslim (Eropa/UK). Negara-negara ini fokus pada regulasi ketat dan perjudian 

yang bertanggung jawab (responsible gambling). Aturan yang diterapkan mencakup 

pembatasan jam tayang iklan judi di atas pukul 9 malam, larangan bagi tokoh publik atau 

influencer untuk menjadi model iklan judi, kewajiban transparansi probabilitas 

kemenangan, pemberlakuan batasan jumlah uang yang bisa dipertaruhkan, serta lisensi 

operator dan pajak yang ketat (Aonso-Diego et al., 2025; Laffey et al., 2016; Marionneau et 

al., 2025). Pendekatan ini bertujuan meminimalkan risiko kecanduan tanpa melarang total 

aktivitas tersebut. 

2) Tiongkok (China). Tiongkok memilih pendekatan larangan total terhadap perjudian (kecuali 

di Makau). Upaya penindakan sangat keras, meliputi pemblokiran jutaan situs web luar 

negeri, penangkapan pemimpin geng kriminal, dan hukuman berat bagi pelaku (Li, 2024; 

Lin & Wang, 2024; Yang et al., 2019). Regulasi yang ekstrem ini menunjukkan komitmen 

pemerintahnya untuk memberantas tuntas praktik judi demi menjaga stabilitas sosial. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun metode penanggulangan bervariasi, 

mulai dari regulasi ketat, pelarangan total, hingga pembatasan ketat yang didukung norma 

sosial, kunci keberhasilannya terletak pada kombinasi antara intervensi hukum yang tegas dan 

edukasi publik yang masif. Literasi Keuangan Syariah di Indonesia menggabungkan kedua 

elemen tersebut, diperkuat oleh landasan moral dan etika yang bersumber dari ajaran agama, 

menjadikannya solusi pencegahan yang berdaya tahan dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

Tujuan pengabdian untuk mencegah dampak negatif Judi Online dan Pinjaman Online 

Ilegal melalui Literasi Keuangan Syariah telah terjawab dengan terlaksananya pelatihan di 

SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo. Peningkatan pemahaman prinsip-prinsip ekonomi syariah, 
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seperti menghindari Riba, Gharar, dan Maysir, membekali peserta didik dengan benteng 

pertahanan spiritual dan keterampilan praktis untuk membuat keputusan keuangan yang 

bertanggung jawab. Dengan demikian, Literasi Keuangan Syariah terbukti menjadi solusi 

fundamental dan holistik untuk melindungi generasi muda dari praktik-praktik keuangan ilegal 

dan merugikan, sekaligus mendorong terciptanya perekonomian umat yang lebih adil dan 

sejahtera. 

Sebagai rekomendasi, Pihak sekolah (SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo) dan lembaga 

pendidikan sejenis didorong untuk mengintegrasikan materi Literasi Keuangan Syariah, 

khususnya pencegahan Judol dan Pinjol ilegal, ke dalam mata pelajaran yang relevan (misalnya 

Pendidikan Agama Islam, Ekonomi, atau Bimbingan Konseling). Selain itu, diperlukan 

kolaborasi yang erat antara akademisi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Dewan Syariah Nasional 

(DSN), tokoh agama, dan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan kampanye kesadaran 

masif secara berkala. Kampanye ini dapat menggunakan media yang relevan dengan generasi 

muda (seperti media sosial, konten video pendek, dan workshop interaktif) untuk 

mempromosikan produk dan jasa keuangan syariah yang legal dan aman. 
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